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ABSTRAKSI 

 

 Aplikasi Penggajian merupakan sistem yang dapat membantu 

mempermudah dan mempercepat dalam proses penggajian, khususnya dalam 

proses penghitungan gaji yang nantinya akan dilanjutkan pada proses pencetakan 

laporan penggajian. Sehingga dengan adanya Aplikasi Penggajian ini sistem yang 

sebelumnya dikerjakan secara manual akan menjadi lebih efektif dan efisien dengan 

menggunakan sistem yang terkomputerisasi. Aplikasi Penggajian ini meliputi 

penggajian karyawan yang dihitung secara berulang-ulang setiap bulannya. Dengan 

adanya Aplikasi Penggajian ini diharapkan dapat membantu perusahaan dalam 

proses penggajian karyawan dan meminimalkan kesalahan-kesalahan yang terjadi 

saat proses penghitungan gaji secara manual. 

Keyword  : Sistem Informasi Penggajian, Payroll. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang Masalah 

Sistem informasi merupakan kombinasi dari teknologi informasi dan 

aktifitas orang yang menggunakan teknologi itu untuk mendukung operasi dan 

manajemen. Sehingga sistem informasi sangat dibutuhkan untuk menunjang kinerja 

di suatu perusahaan. Sistem informasi pada suatu perusahaan sangat berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan. Ini semua membutuhkan suatu informasi yang tidak 

hanya tepat waktu, melainkan juga harus benar dan akurat. Dengan berkembangnya 

teknologi pada saat ini, penerapan teknologi komputer dalam setiap aspek 

kehidupan sudah dianggap sebagai suatu kebutuhan, hal ini terjadi karena 

penerapan teknologi komputer dirasakan bisa membuat sebuah pekerjaan menjadi 

lebih cepat dan mudah. 

PT Haluan Indah Transporindo adalah perusahaan swasta yang bergerak 

dalam bidang jasa transportasi atau angkutan barang via darat untuk rute Romo 

Kalisari, Banyuwangi, Malang dan rute lainnya yang masih bisa dijangkau 

menggunakan alat transportasi truck. Perusahaan ini juga melayani pengiriman 

barang untuk beberapa rute antar pulau atau biasa disebut juga dengan Domestik 

seperti Banjarmasin, Gorontalo, Makassar dan masih banyak lagi. Proses 

penghitungan gaji karyawan masih menggunakan proses manual yaitu 

menggunakan Microsoft Excel untuk penghitungan gaji. Karena proses manual 

Bagian Accounting membutuhkan waktu lama dan bisa terjadi kesalahan dalam 

masukkan data dan perhitungan data. 
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Proses penggajian pada perusahaan ini masih rentan untuk kesamaan data, 

kesalahan dalam perhitungan, data yang tidak tertata rapi, dan membutuhkan waktu 

lebih lama untuk proses penghitungan dan pencarian data. Bagian Accounting selalu 

bingung dan membutuhkan waktu lama untuk penghitungan gaji karyawan yang 

ada di perusahaan. 

Sehingga perlu dibuatkan aplikasi penggajian untuk perusahaan ini karena 

mengurangi kebutuhan waktu untuk penghitungan transaksinya, mengurangi 

kesalahan dalam masukkan data dan penghitungan transaksi, data akan tertata rapi 

sehingga dapat mempermudah dalam pencarian data, dan mengurangi kesamaan 

data. Dengan adanya aplikasi ini, perusahaan akan lebih mudah dalam 

penghitungan dan pencarian data dengan waktu yang cepat dan akurat dalam 

memberikan informasi datanya.    

 Perumusan Masalah 

Dengan uraian latar belakang diatas, maka perumusan masalah yang akan 

dibahas adalah bagaimana merancang dan membangun sebuah aplikasi penggajian 

pada PT. Haluan Indah Transporindo? 

 Batasan Masalah 

Batasan masalah dari sistem yang akan dibangun antara lain sebagai 

berikut: 

1. Sistem yang dibuat untuk menghasilkan perhitungan gaji karyawan dalam 

periode per bulan pada PT Haluan Indah Transporindo. 

2. Sistem yang dibuat tidak menghitung Tunjangan Hari Raya (THR) 

karyawan. 
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3. Sistem yang dibuat tidak membahas tentang absensi karyawan, sehingga 

jumlah kehadiran dicatat secara manual. 

 Tujuan 

Adapun tujuan dari pembuatan aplikasi penggajian pada  PT Haluan Indah 

Transporindo adalah merancang dan membangun sebuah aplikasi penggajian untuk 

mempermudah dalam proses penggajian karyawan dan simpan saku pengemudi 

truk pada PT Haluan Indah Transporindo.” 

 Manfaat 

Beberapa manfaat dari sistem informasi penggajian pada PT Haluan Indah 

Transporindo, antara lain : 

1. Bagi PT Haluan Indah Transporindo 

a. Mempermudah dalam proses penghitungan gaji. 

b. Mengurangi kesalahan dalam penghitungan gaji. 

c. Memberikan laporan slip gaji. 

2. Bagi Pegawai 

a. Memudahkan dan membantu dalam memasukkan, mencari dan 

menghitung data. 

b. Transparansi penghitungan gaji dan simpan saku 

3. Bagi Penulis 

a. Menambah skill pemrograman. 

b. Menambah portofolio pengerjaan proyek sistem informasi. 

 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pembahasan terhadap materi penulisan pada laporan 

ini, maka dikelompokkan menjadi enam bagian dengan rincian sebagai berikut : 
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BAB I : PENDAHULUAN 

 Pada bab ini memuat tantang latar belakang, 

permasalahan yang dihadapi, batasan masalah dari 

aplikasi, tujuan kerja praktek, manfaat yang diperoleh 

baik untuk perusahaan atau penulis dan sistematika 

penulisan. 

BAB II : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 Pada bab ini menjelaskan tentang sejarah didirikannya 

PT Haluan Indah Transporindo Cabang Surabaya, 

deskripsi tempat kerja saya berlangsung serta struktur 

organisasinya. 

BAB III : TINJAUAN PUSTAKA 

 Pada bab ini menjelaskan secara singkat teori-teori yang 

mendukung dalam laporan kerja praktek, diantaranya 

teori tentang penggajian, sistem, informasi, sistem 

informasi, sistem informasi penggajian, dan lain-lain. 

BAB IV : METODE PENELITIAN 

 Pada bab ini membahas mengenai metode penelitian 

yang mengandung uraian dan bahan atau materi 

penelitian, alat, tatacara penelitian, variabel dan data 

yang akan dikaji, serta cara analisis yang dipakai. 
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BAB V : HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini membahas mengenai gambaran sistem yang 

dalam bentuk User Requirement, Software Requirement, 

Entity Relationship Diagram, Context Diagram, Data 

Flow Diagram mengenai perancangan aplikasi yang 

dibuat. Selain itu, terdapat juga struktur table dan desain 

input/output serta detail aplikasi ini. 

BAB VI : PENUTUP 

 Pada bab ini merupakan bab terakhir yang berisikan 

kesimpulan dan saran dari hasil pembahasan serta 

penyampaian saran bagi pengguna aplikasi penggajian 

ini. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

 Sejarah Perusahaan 

PT Haluan Indah Transporindo adalah perusahaan swasta yang bergerak 

dalam bidang jasa transportasi atau angkutan barang via darat untuk rute Romo 

Kalisari, Banyuwangi, Malang dan rute lainnya yang masih bisa dijangkau 

menggunakan alat transportasi truck. Perusahaan ini juga melayani pengiriman 

barang untuk beberapa rute antar pulau atau biasa disebut juga dengan Domestik 

seperti Banjarmasin, Gorontalo, Makassar dan masih banyak lagi. 

PT Haluan Indah Transporindo merupakan perusahaan milik keluarga 

yang didirikan oleh Bapak Agus Effendi sejak tahun 2000 yang bertempat di Ruko 

GNM 1 Blok F8f Pantai Indah Kapuk Jakarta Utara dengan armada awal sebanyak 

27 armada truck. Dengan seiring berjalannya waktu, arus barang yang masuk 

semakin banyak, sehingga sangat banyak perusahaan besar maupun kecil yang 

membutuhkan jasa angkut untuk pengiriman barang baik di dalam kota itu sendiri 

atau hingga pengiriman luar kota dan luar pulau. Pada tahun 2006, perusahaan ini 

telah memiliki sekitar 36 armada truck dan juga telah resmi mendaftar menjadi PT 

(Perusahaan Terbatas). Pada tahun 2010, perusahaan membuka di Surabaya yang 

bertempat di Jl. Laksda M. Natsir no 8 lantai 2. 

Sekarang, PT Haluan Indah Transporindo telah memiliki armada truck 

sebanyak 39 dan sekitar 25 unit armada gabungan yang berasal dari berbagai mitra 

kerjasama. Perusahaan juga telah memiliki beberapa mitra tetap sebagai pelanggan 

dalam pengiriman barang dalam partai besar dan rutin. 
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 Visi Perusahaan 

Visi yang dimiliki oleh PT Haluan Indah Transporindo adalah menjadi 

perusahaan ekspedisi yang dapat diandalkan dan terpercaya dalam pengiriman, 

mampu memperluas pangsa pasar kami dan mencari peluang bisnis yang lebih besar 

di depan kami dalam waktu dekat. 

 Misi Perusahaan 

Misi yang dimiliki oleh PT Haluan Indah Transporindo adalah sebagai 

berikut : 

1. Memenuhi tuntutan baru dan berkembang bersama-sama dengan 

pelanggan untuk masa depan yang lebih baik. 

2. Memperkuat posisi di pasar kompetitif. 

3. Terus meningkatkan efisiensi untuk mencapai pertumbuhan yang 

berkelanjutan. 

4. Meningkatkan lingkungan kerja dan mendorong kerja sama tim. 

5. Menjaga nilai-nilai inti bersama untuk mendorong kemajuan. 
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 Struktur Organisasi Perusahaan 

 

Gambar 2.1 Struktur Organisasi Perusahaan 

Berikut uraian pekerjaan dan tanggung jawab masing-masing dalam PT 

Haluan Indah Transporindo adalah : 

a. Komisaris 

Bertugas untuk mengawasi kebijakan pimpinan dalam menjalankan 

dan mengelola serta menjaga keseimbangan akuntabilitas perusahaan 

dalam jangka panjang. 

b. Pimpinan 

Bertugas untuk mengetahui kegiatan pengolahan perusahaan dan 

bertanggung jawab terhadap setiap aktivitas operasional perusahaan 

serta penilaian terhadap kinerja perusahaan. 
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c. Manager Cabang 

Bertugas untuk menjalankan kebijakan yang diputuskan oleh 

pimpinan, membuat program kerja perusahaan dan bertanggung jawab 

dalam memberikan laporan kinerja perusahaan baik laba/rugi maupun 

kinerja masing-masing karyawan kepada pimpinan. 

d. Devisi Keuangan 

Bertugas untuk mencatat pembukuan perusahaan dan menghitung arus 

kas keluar maupun arus kas masuk perusahaan serta seluruh hal yang 

bersifat administrative yang nantinya berguna bagi perusahaan. 

e. Devisi Operasional 

Bertugas untuk menangani segala kegiatan operasional perusahaan 

secara langsung kepada pelanggan, baik dalam memastikan pelayaran 

berkualitas yang ditawarkan perusahaan serta pelayanan pengkemasan 

barang-barang yang akan di kirim oleh pelanggan. 

f. Devisi Pemasaran 

Bertugas untuk mempromosikan jasa perusahaan kepada seluruh 

masyarakat dan menganalisa strategi marketing perusahaan untuk 

meningkatkan jumlah pelanggan baik dalam skala kecil maupu dalam 

skala besar, serta melakukan evaluasi terhadap kepuasan pelanggan 

yang berguna untuk menjaga loyalitas pelanggan terhadap 

perusahaan. 

g. Pengemudi 

Adalah bagian penting dalam perusahaan karena bertugas untuk 

membawa muatan atau seluruh barang yang akan di kirim dan 
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memastikan keamanan serta ketepatan waktu pengiriman barang, 

guna memberikan pelayanan yang baik atas kepercayaan yang telah 

diberikan oleh pelanggan. 

h. Kurir 

Bertugas dalam proses bongkar di gudang terhadap barang yang akan 

di kirim maupun yang sampai di kota tujuan, serta memberikan 

pelayanan kepada pelanggan dengan mengantarkan langsung barang 

ke alamat tujuan pengiriman barang oleh pelanggan dengan baik dan 

aman. 
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BAB III 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Tinjauan pustaka digunakan untuk menyelesaikan masalah secara 

sistematis. Pada bab ini akan membahas landasan teori yang meliputi hal-hal dari 

permasalahan yang ada dan teori yang membahas tentang ilmu yang terkait dalam 

permasalahan tersebut. 

 Penggajian 

Menurut Warren (2006) dalam akuntansi, istilah gaji diartikan sebagai 

jumlah tertentu yang dibayarkan kepada karyawan untuk jasa yang diberikan 

selama periode tertentu. 

Menurut Huda (2013) menerangkan bahwa gaji adalah sebuah komponen 

yang mutlak dikeluarkan oleh perusahaan sebagai kompensasi bagi karyawan, yang 

mana hal ini untuk menjamin keberlangsungan perusahaan itu sendiri. Dalam 

bukunya juga menjelaskan tentang macam-macam pendekatan penggajian yaitu : 

1. Pay fo position 

Dimana karyawan dihargai berdasarkan posisi atau jabatannya dalam 

perusahaan. Perusahaan menerapkan sistem ini untuk jenis karyawan 

dengan pekerjaan struktural dan dikarenakan sistem ini paling mudah 

dilakukan, kebanyakan perusahaan menerapkan sistem ini dalam 

penggajian karyawan mereka. 
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2. Pay for person 

Yaitu karyawan dihargai berdasarkan keahlian atau kompetensi yang 

dimiliki. Sistem ini diberlakukan bagi pegawai fungsional, dimana 

pegawai dihargai atas keahlian atau kompetensi yang bersifat teknis 

atau khusus. 

3. Pay for performance 

Dimana karyawan dihargai berdasarkan kinerjanya pada suatu periode 

tertentu. Kinerja setiap karyawan diukur sesuai dengan pencapaian 

indikator kinerja yang telah ditetapkan targetnya. 

4. Equal Job Equal Pay 

Adalah upah yang sama untuk jenis pekerjaan yang sama. Jika ada dua 

orang atau lebih mengerjakan pekerjaan yang sama maka upah mereka 

mesti sama. 

5. Competetence Pay 

Penggajian yang dihubungkan secara langsung dengan bukti langsung 

objektif terjadinya peningkatan dalam pengetahuan teknis, 

keterampilan dan keahlian seseorang karyawan 

6. Skill based pay 

Yaitu pembayaran dimana para pekerja digaji berdasarkan 

pengetahuan dan keterampilannya daripada posisinya di perusahaan. 

7. Merit pay (berdasarkan jasa) 

Yaitu sistem penggajian dimana pekerja digaji berdasarkan 

performance-nya, pencapaian finansial pekerja berdasarkan pada hasil 

yang dicapai oleh individu itu sendiri. 
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 Data 

Menurut Sutarna (2004) data adalah bahan keterangan tentang kejadian-

kejadian nyata antara fakta-fakta yang dirumuskan dalam sekelompok lambang 

tertentu yang menunjukkan jumlah, waktu, dan tindakan. 

 Informasi 

Menurut Jogiyanto (2005) informasi adalah data yang diolah menjadi 

bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya. Informasi 

didefinisikan sebagai hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih 

berguna dan lebih berarti bagi penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian 

yang nyata untuk mengambil keputusan. 

 Sistem Informasi 

Menurut Turban, McLean, Wetherbe (1999) dalam buku Kadir (2003) 

mengatakan bahwa sebuah sistem informasi mengumpulkan, memproses, 

menyimpan, menganalisis, dan menyebarkan informasi untuk tujuan yang 

spesifikasi. 

Menurut Hall (2001) dalam buku Kadir (2003) mengatakan bahwa sistem 

informasi adalah sebuah rangkaian prosedur formal dimana data dikelompokkan, 

diproses menjadi informasi, dan didistribusikan kepada pemakai. 

 Analisa Sistem 

Menurut Jogiyanto (2006) analisa sistem dapat didefinisikan sebagai 

penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh kedalam bagian-bagian 

komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi 

permasalahan-permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan yang 
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terjadi, dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan 

perbaikkan dan pengembangannya. Tahap ini dilakukan setelah tahap perencanaan 

sistem dan sebelum tahap desain sistem. 

 Desain Sistem 

Setelah tahap analisa selesai dilakukan, maka analisa sistem telah 

mendapat gambaran yang jelas tenteng apa yang harus dikerjakan. Kemudian 

memikirkan bagaimana membentuk sistem tersebut. Menurut Jogiyanto (1990) 

desain sistem dapat diartikan sebagai berikut : 

1. Tahap setelah analisa dari siklus pengembangan sistem. 

2. Pendefinisian dari kebutuhan-kebutuhan fungsional. 

3. Persiapan untuk rancang bangun implementasi. 

4. Menggambarkan bagaimana suatu sistem dibentuk. 

5. Berupa gambaran, perencanaan, dan pembuatan sketsa atau 

pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu 

kesatuan yang utuh dan berfungsi. 

1.6.1 Document Flow 

Menurut Sudarmo (2008), document flow adalah bagan yang menunjukkan 

alur program ataupun prosedur sistem secara fisik. Bagan alur sistem digambarkan 

dengan menggunakan simbol-simbol antara lain sebagai berikut : 
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Tabel 3.1 Simbol Document Flow 

No. Simbol Nama Simbol 

Flowchart 

Fungsi 

1. 

 

Dokumen 

Untuk menunjukkan dokumen 

input dan output baik untuk proses 

manual, mekanik atau computer 

2. 

 

Proses 
Untuk menunjukkan kegiatan dari 

operasi program komputer 

3. 

 

Database Untuk menyimpan data 

4. 

 

Penghubung 

halaman lain 

Untuk menunjukkan hubungan di 

halaman lain 

5. 
 

Start/End 
Untuk menandakan awal/akhir 

dari suatu sistem 

6. 

 

Decision 

Untuk menggambarkan logika 

keputusan dengan nilai true atau 

false 

7. 

 

Proses 

manual 

Untuk menunjukkan pekerjaan 

yang dilakukan secara manual 
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8. 
 

Simpanan 

offline 

Untuk menunjukkan file non-

komputer yang diarsipkan 

 

1.6.2 Data Flow Diagram (DFD) 

Menurut Kendall (2003) Data Flow Diagram menggambarkan pandangan 

sejauh mungkin mengenai masukkan, proses, dan keluaran sistem yang 

berhubungan dari model sistem yang dibahas. Serangkaian diagram aliran data 

berlapis juga digunakan untuk merepresentasikan dan menganalisis prosedur-

prosedur mendetial dalam sistem. Dalam bukunya juga menerangkan beberapa 

symbol yang digunakan, antara lain : 

1. External entity 

Biasa disebut juga sebagai entitas yang merupakan orang, kelompok, 

departemen, atau sistem lain diluar sistem yang dibuat. Yang mana 

dapat menerima atau memberikan informasi atau data ke dalam sistem 

yang dibuat. 

2. Data flow 

Biasa disebut juga sebagai aliran data disimbolkan dengan data tanda 

panah. Aliran data menunjukkan arus data atau aliran data yang 

menghubungkan dua atau entitas dengan proses. 

3. Process 

Suatu proses dimana beberapa tindakan atau kelompok dijalankan. 

4. Data store 

Adalah symbol yang digunakan untuk melambangkan proses 

penyimpanan data. 
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1.6.3 Entity Relations Diagram (ERD) 

Menurut Marlinda (2004) adalah gambaran dari sistem dimana 

didalamnya terdapat hubungan antara entity beserta korelasinya. ERD merupakan 

sesuatu yang ada dan terdefinisikan didalam suatu organisasi, dapat abstrak dan 

nyata. ERD ini diperlukan agar dapat menggambarkan hubungan antar entity 

dengan jelas, dapat menggambarkan batasan jumlah entity, dan partisipasi antar 

entity ERD dibagi  menjadi dua jenis model, yaitu : 

1. Conceptual Data Model (CDM) 

Adalah jenis model data yang menggambarkan hubungan antar tabel 

secara konseptual. 

2. Physical Data Model (PDM) 

Adalah jenis model database menggambrkan hubungan antar tabel 

secara fisikal. 

 Teori Yang Terkait Dengan Penyelesaian Masalah 

1.7.1 Microsoft Visual Basic .Net 

Menurut Yuswanto (2005) Microsoft visual basic .Net adalah sebuah alat 

untuk mengembangkan dan membangun aplikasi yang bergerak diatas sistem .Net 

Framework, dengan menggunakan bahasa basic. Dengan adanya alat ini, para 

pembuat program dapat membangun aplikasi windows form. Alat ini dapat 

diperoleh secara terpisah dari beberapa produk lainnya (seperti Microsoft visual 

studio .Net). 
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1.7.2 Microsoft SQL Server 

Menurut Yuswanto (2007) Microsoft SQL Server adalah sebuah sistem 

manajemen basis data relasional (RDBMS) produk Microsoft. Bahasa query 

utamanya adalah transact-SQL yang merupakan implementasi dari SQL standar 

ANSI/ISO yang digunakan oleh Microsoft dan Sybase. SQL (Structured Query 

Language) adalah sebuah bahasa yang dipergunakan untuk mengakses data dalam 

basis data relasional. 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN 

 

Metodologi penelitian digunakan untuk metode dalam pengembangan 

aplikasi. Metodologi yang akan dijelaskan pada bab ini metodologi System 

Development Life Cycle (SDLC) menggunakan model waterfall. 

 System Development Life Cycle (SDLC)  

Menurut Britton (2001), System Development Life Cycle merupakan siklus 

hidup pengembangan sistem. Dalam rekayasa sistem dan rekayasa perangkat lunak, 

SDLC berupa suatu proses pembuatan dan pengubahan sistem serta model dan 

metodologi yang digunakan untuk mengembangkan sistem-sistem tersebut. 

Dalam rekayasa perangkat lunak, konsep SDLC mendasari berbagai jenis 

metodologi pengembangan perangkat lunak. Metodologi-metodologi ini 

membentuk suatu kerangka kerja untuk perencanaan dan pengendalian pembuatan 

sistem informasi, yaitu proses pengembangan perangkat lunak. 

Pengembangan SDLC adalah proses yang digunakan oleh analis sistem 

untuk mengembangkan sistem informasi, termasuk persyaratan, validasi, pelatihan, 

dan pengguna (stakeholder) kepemilikan. Setiap SDLC harus menghasilkan sistem 

berkualitas tinggi yang memenuhi atau melampaui harapan pelanggan, mencapai 

penyelesaian dalam waktu dan perkiraan biaya, bekerja secara efektif dan efisien di 

saat ini dan direncanakan Teknologi Informasi infrastruktur, dan murah untuk 

mempertahankan dan biaya efektif. 
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1.1.1 Fungsi System Development Life Cycle (SDLC) 

Untuk menggambarkan tahapan-tahapan utama dan langkah-langkah dari 

setiap tahapan yang secara garis besar terbagi dalam fase utama dalam SDLC, yaitu: 

1. Perencanaan : Mengapa mengembangkan aplikasi? 

2. Analisis : Siapa, apa, kapan dan dimana sistem diterapkan? 

3. Perancangan : Bagaimana kerja aplikasi? 

4. Implementasi : Bagaimana aplikasi dipasang? 

 Waterfall Programming 

Waterfall Development Methodology adalah suatu cara pengembangan 

software yang fase – fasenya berurutan. Sebuah fase tidak bisa dikerjakan sebelum 

fase sebelumnya telah selesai dikerjakan. 

a) Kelebihan dari Waterfall Development Methodology adalah : 

1. Proses pengidentifikasian sistem memerlukan waktu yang lama 

sebelum fase programming dimulai 

2. Meminimalisasi pengubahan sistem pada saat proses pengembangan 

perangkat lunak. 

b) Kekurangan dari Waterfall Development Methodology adalah : 

1. Fase perancangan / design harus dilakukan pada paper yang khusus 

sebelum fase programming dimulai. 

2. Terjadi selisih waktu yang cukup lama antara pengajuan sistem dan 

pembaharuan sistem. 
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 Model Pengembangan  

Model pengembangan yang digunakan pada rancang bangun ini adalah 

menggunakan model waterfall. Model waterfall merupakan salah satu model dalam 

SDLC. Menurut Saleh (2011), tahap-tahap dari model waterfall adalah sebagai 

berikut: 

1. Analisis 

  Tahap analisis yang akan dilakukan meliputi identifikasi 

permasalahan, prosedur operasional, dan mendefinisikan kebutuhan 

fungsional dan nonfungsional yang terkait dalam pembuatan perangkat 

lunak. Pada tahap ini juga mendefinisikan modul-modul yang ada pada 

perangkat lunak yang akan dibuat. 

2. Desain 

  Tahap ini akan membuat desain arsitektural sistem mulai dari 

desain sistem, database, dan antarmuka pengguna.  

3. Implementasi 

  Tahap implementasi ini mencakup pembuatan sistem dan 

pendokumentasian pada tiap proses. Pembuatan sistem akan dilakukan 

per modul. 

4. Uji coba & integrasi 

  Pada tahap ini merupakan tahap uji coba pada sistem yang telah 

dikembangkan. Uji coba ini dilakukan pada masing-masing modul. 

Tahap ini juga akan melakukan integrasi antar modul sehingga setiap 

modul dapat berjalan dengan baik dan terintegrasi. 
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5. Instalasi 

  Setelah uji coba tiap modul berhasil dan masing-masing modul 

dapat terintegrasi, maka akan dilakukan instalasi sistem pada 

perusahaan. 

 Prosedur Penelitian 

Secara garis besar, langkah-langkah yang akan dilakukan dalam 

pembuatan perangkat lunak ini adalah sebagai berikut : 

1. Melakukan pengumpulan data dengan wawancara, observasi, dan studi 

literatur untuk mendukung pembuatan perangkat lunak. 

2. Melakukan identifikasi kebutuhan fungsional dan nonfungsional dari 

aplikasi penggajian karyawan untuk dapat menentukan modul-modul 

yang sudah ditentukan. 

3. Melakukan perancangan aplikasi penggajian karyawan, membuat alur 

sistem, dan desain database dari modul-modul yang telah ditentukan.  

4. Melakukan pembuatan aplikasi penggajian karyawan, melakukan uji 

coba pada tiap modul.  

5. Melakukan uji coba aplikasi pada sisi penugasan (workload) pada tiap 

pengguna aplikasi untuk menguji coba aplikasi penggajian karyawan. 

Hasil uji coba ini akan dianalisis untuk mengetahui apakah aplikasi 

yang dibuat telah sesuai dengan yang diharapkan.  

6. Melakukan implementasi dan membuat laporan hasil penelitian.  
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Pengumpulan 
data

Identifikasi 
kebutuhan

Menentukan 
modul

Development

Uji coba modul

Uji Proses Implementasi

 

Gambar 4.1 Kerangka prosedur penelitian 

1.4.1 Block Diagram 

 

Gambar 4.2 Block Diagram Aplikasi Penggajian Karyawan 

Gambar 4.2 diatas merupakan gambar block diagram aplikasi penggajian 

karyawan pada PT Haluan Indah Transporindo (HIT). Input yang dibutuhkan untuk 

diproses antara lain data kota lahir, data jabatan, dan data karyawan.  Pada block 

proses terdapat satu proses pengolahan data yaitu proses transaksi penggajian. Pada 

block output hasil informasi dan laporan yang ditampilkan adalah Laporan slip gaji 
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ini adalah slip gaji yang akan diberikan kepada karyawan setelah karyawan 

menerima gaji.. 

 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitiaan ini, peneliti menggunakan 3 teknik pengumpulan data, 

yaitu: 

4.5.1 Wawancara 

Menurut Prabowo (1996) wawancara adalah metode pengambilan data 

dengan cara menanyakan sesuatu kepada seseorang responden, caranya adalah 

dengan bercakap-cakap secara tatap muka. 

Menurut Kerlinger (2000) menyebutkan 3 hal yang menjadi kekuatan 

metode wawancara: 

1. Mampu mendeteksi kadar pengertian subjek terhadap pertanyaan yang 

diajukan. Jika mereka tidak mengerti bisa diantisipasi oleh interviewer 

dengan memberikan penjelasan. 

2. Fleksibel, pelaksanaanya dapat disesuaikan dengan masing-masing 

individu. 

3. Menjadi satu-satunya hal yang dapat dilakukan disaat tehnik lain sudah 

tidak dapat dilakukan. 

Menurut Yin (2003) disamping kekuatan, metode wawancara juga 

memiliki kelemahan, yaitu: 

1. Retan terhadap bias yang ditimbulkan oleh kontruksi pertanyaan yang 

penyusunanya kurang baik. 
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2. Retan terhadap terhadap bias yang ditimbulkan oleh respon yang 

kurang sesuai. 

3. Probling yang kurang baik menyebabkan hasil penelitian menjadi 

kurang akurat. 

4. Ada kemungkinan subjek hanya memberikan jawaban yang ingin 

didengar oleh interviwer. 

4.5.2 Observasi 

Menurut Patton (1998) tujuan observasi adalah mendeskripsikan setting 

yang dipelajari, aktivitas-aktivitas yang berlangsung, orang-orang yang terlibat 

dalam aktivitas, dan makna kejadian di lihat dari perpektif mereka yang terlihat 

dalam kejadian yang diamati tersebut. 

Menurut Patton (1998) salah satu hal yang penting, namun sering 

dilupakan dalam observasi adalah mengamati hal yang tidak terjadi. Dengan 

demikian Patton menyatakan bahwa hasil observasi menjadi data penting karena: 

1. Peneliti akan mendapatkan pemahaman lebih baik tentang konteks 

dalam hal yang diteliti. 

2. Observasi memungkinkan peneliti untuk bersikap terbuka, berorientasi 

pada penemuan dari pada pembuktiaan dan mempertahankan pilihan 

untuk mendekati masalah secara induktif. 

3. Observasi memungkinkan peneliti melihat hal-hal yang oleh subjek 

penelitian sendiri kurang disadari. 

4. Observasi memungkinkan peneliti memperoleh data tentang hal-hal 

yang karena berbagai sebab tidak diungkapkan oleh subjek penelitian 

secara terbuka dalam wawancara. 
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5. Observasi memungkinkan peneliti merefleksikan dan bersikap 

introspektif terhadap penelitian yang dilakukan. Impresi dan perasan 

pengamatan akan menjadi bagian dari data yang pada giliranya dapat 

dimanfaatkan untuk memahami fenomena yang diteliti. 

4.5.3 Dokumentasi 

Menurut Arikunto (2010) bahwa dokumentasi dari kata “dokumen” yang 

artinya barang-barang tertulis. Dalam melaksanakan penelitian dengan 

menggunakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, 

seperti buku besar penggajian yang diperoleh dari dokumentasi absensi dan 

penggajian pada PT Haluan Indah Transporindo. Teknik ini digunakan untuk 

memperoleh data yaitu tentang absensi dan penggajian. 
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BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Analisis Kebutuhan Aplikasi 

Menganalisis sistem merupakan langkah awal dalam membuat sistem 

baru. Langkah awal adalah melakukan wawancara dan pengamatan. Pengamatan 

dilakukan dengan cara observasi langsung ke lapangan untuk melihat proses yang 

ada, dengan mengetahui proses yang ada diharapkan dapat membangun sistem 

informasi yang sesuai dengan kebutuhan user. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan bagian keuangan yang mengurusi penggajian di PT Haluan Indah 

Transporindo, Ayu Wulandari, diketahui bahwa Proses penggajian pada perusahaan 

ini masih rentan untuk kesamaan data, kesalahan dalam perhitungan, data yang 

tidak tertata rapi, dan membutuhkan waktu lebih lama untuk proses penghitungan 

dan pencarian data. Bagian Accounting selalu bingung dan membutuhkan waktu 

lama untuk penghitungan gaji karyawan yang ada di perusahaan. Untuk mengatasi 

masalah tersebut maka diperlukan suatu aplikasi penggajian. Aplikasi tersebut 

nantinya diharapkan mampu untuk mengurangi kebutuhan waktu untuk 

penghitungan transaksinya, mengurangi kesalahan dalam masukkan data dan 

penghitungan transaksi, data akan tertata rapi sehingga dapat mempermudah dalam 

pencarian data, dan mengurangi kesamaan data. Dengan adanya aplikasi ini, 

perusahaan akan lebih mudah dalam penghitungan dan pencarian data dengan 

waktu yang cepat dan akurat dalam memberikan informasi datanya. Tahapan-

tahapan tersebut antara lain : 
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5.1.1 User Requirement 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bagian Accounting, Ayu Wulandari, 

user requirement dalam aplikasi ini antara lain : 

A. Penghitungan Gaji 

Fungsi : Menghitung gaji karyawan. 

Deskripsi 

: Menghitung gaji yang diperoleh karyawan dengan periode 

1 bulan. Dengan rumus sesuai dengan jabatan yang 

dimiliki oleh karyawan. 

Aktor : Bagian Accounting. 

Input 

: Data karyawan, data jabatan, data kota lahir dan data 

penggajian. 

Proses 

: 1. Memasukkan jumlah hadir karyawan. 

 2. Memasukkan jumlah jam lembur karyawan. 

 3. Memasukkan data penggajian karyawan sesuai dengan 

aturan jabatan yang ada di perusahaan. 

 4. Menghitung gaji karyawan sesuai dengan masukkan 

user. 

 5. Menyimpan data penggajian karyawan. 

Output : Slip gaji karyawan. 
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Peraturan 

: 1. Jumlah jam lembur dimiliki oleh seluruh jabatan di 

perusahaan kecuali administrasi dan bagian 

accounting. 

 2. Rumus penggajian sesuai dengan jabatan yang dimiliki. 

 3. Rumus penggajian, sebagai berikut : 

  a. Administrasi dan bagian accounting. 

  Penghitungan gaji = Gaji pokok + Total uang 

makan (jumlah hadir X uang makan) + Tunjangan 

(uang pulsa atau internet) – Potongan pinjaman. 

  b. Pengurus dan krani. 

  Penghitungan gaji = Gaji pokok + Total uang 

makan (jumlah hadir X uang makan) + Total uang 

lembur (jumlah jam lembur X uang lembur) + 

Tunjangan (uang pulsa atau internet, dan uang 

transportasi) – Potongan peminjaman. 

  c. Dokumen. 

  Penghitungan gaji = Gaji pokok + Total uang 

makan (jumlah hadir X uang makan) + Total uang 

lembur (jumlah jam lembur X uang lembur) + 

Tunjangan (uang transportasi) – Potongan 

peminjaman. 
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 4. Penggajian dihitung hanya 1 kali setiap periodenya 

(perbulan). 

 5. Penghitungan gaji tidak boleh mengulangi 

penghitungan gaji sebelumnya maupun sesudah 

periode penggajian. 

 6. Slip gaji karyawan hanya boleh dicetak 1 kali dan 

sesuai dengan periode gaji yang dihitung. 

 

5.1.2 Software Requirement 

Berdasarkan hasil analisa dari user requirement diatas, dibutuhkan software 

requirement yang dapat menunjang fungsi penggajian, simpan saku, dan 

peminjaman. Terdapat satu fungsi dalam software requirement yang dibutuhkan 

antara lain : 

A. Penghitungan Gaji 

Fungsi : Menghitung gaji karyawan. 

Deskripsi 

: Menghitung gaji yang diperoleh karyawan dengan 

periode 1 bulan. Dengan rumus sesuai dengan jabatan 

yang dimiliki oleh karyawan. 

Pemicu : - 

Awal 

: Muncul halaman penggajian karyawan dengan beberapa 

field yang harus diisi oleh user. 
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Alur 

Komputerisasi 

Aktor Aplikasi 

1. User  menghitung 

penggajian karyawan. 

System menampilkan form 

menu penggajian. 

1.1. User mengklik tombol 

cari untuk mencari 

nama karyawan. 

System menampilkan form 

pemilihan nama karyawan 

dalam bentuk datagridview 

yang mengambil data dari 

tabel karyawan dan tabel 

jabatan. 

1.2. User memilih nama 

karyawan yang akan di 

hitung penggajiannya 

System menampilkan data 

penggajian yang berisikan 

Id_karyawan, 

Gaji_pokok_karyawan, 

Uang_makan, 

Uang_lembur, 

Uang_transportasi, 

Uang_pulsa. Id karyawan 

dan Gaji_pokok_karyawan 

diambil dari tabel 

karyawan. Uang_makan,  

Uang_lembur, 

Uang_transportasi dan 

Uang_pulsa diambil dari 
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tabel jabatan yang telah 

berelasi dengan tabel 

karyawan sesuai dengan 

Nama_karyawan yang 

dipilih. 

1.3. User memasukkan 

data hadir karyawan. 

System menampilkan 

Total_Uang_Makan untuk 

disimpan kedalam tabel 

penggajian. 

1.4. User memasukkan 

data jam lembur 

karyawan. 

System menampilkan 

Total_Uang_Lembur untuk 

disimpan kedalam tabel 

penggajian. 

1.5. Jika user mencentang 

potongan penggajian. 

System mengaktifkan field 

potongan penggajian. 

1.6. User memasukkan 

nominal potongan 

penggajian sesuai 

dengan permintaan 

dari karyawan. 

 

1.7. User mengklik tombol 

jumlah. 

System akan menghitung 

gaji karyawan sesuai 
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dengan rule jabatan yang 

ad di perusahaan, seperti 

dibawah ini :  

Administrasi dan bagian 

accounting. 

  Penghitungan gaji = Gaji 

pokok + Total uang 

makan (jumlah hadir X 

uang makan) + 

Tunjangan (uang pulsa 

atau internet) – Potongan 

pinjaman. 

Pengurus dan krani. 

 Penghitungan gaji = Gaji 

pokok + Total uang 

makan (jumlah hadir X 

uang makan) + Total 

uang lembur (jumlah jam 

lembur X uang lembur) + 

Tunjangan (uang pulsa 

atau internet, dan uang 
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transportasi) – Potongan 

peminjaman. 

Dokumen. 

Penghitungan gaji = Gaji 

pokok + Total uang 

makan (jumlah hadir X 

uang makan) + Total 

uang lembur (jumlah jam 

lembur X uang lembur) + 

Tunjangan (uang 

transportasi) – Potongan 

peminjaman. 

1.8. User mengklik tombol 

ok 

System akan menyimpan 

data dalam tabel 

penggajian. 

Pengecualian 

: 1. Jika ada field yang tidak terisi maka system akan 

menampilkan messagebox bahwa ada field yang 

belum terisi. 

2. Field yang ada diisi dengan numeric. Jika user 

memasukkan data selain numeric maka system tidak 

menampilkan masukkan selain numeric. 
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Akhir 

: Data penggajian berhasil disimpan dan slip gaji 

karyawan. 

Kualitas produk 

yang ingin 

dicapai 

: 1. Form yang digunakan mudah untuk digunakan. 

2. Respon dari masing-masing form tidak lebih dari 3 

detik. 

3. Tidak ada bug atau error. 

4. Data pada tabel master dapat di update. 

 

5.1.3 Kebutuhan Data 

Berdasarkan hasil analisa dari software requirement, maka dibutuhkan 

kebutuhan data dari fungsi penggajian, simpan saku, dan peminjaman yang dapat 

bertujuan untuk membantu mengolah, dan menghasilkan data. Kebutuhan data dari 

masing-masing fungsi seperti dibawah ini : 

A. Data Karyawan 

Deskripsi 

: Tabel ini digunakan oleh fungsi penggajian untuk 

memvalidasi nama yang dimasukkan pada fungsi 

tersebut apakah sesuai dengan data yang ada di tabel 

karyawan. 

Kebutuhan Data 

: Atribut : 

1. ID_Karyawan Varchar(6) 

2. Nama_Karyawan Varchar(50) 

3. Gapok_Karyawan Int 
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B. Data Jabatan 

Deskripsi 

: Tabel ini digunakan oleh fungsi penggajian untuk 

menghitung gaji sesuai dengan rule jabatan yang 

dimiliki karyawan pada tabel karyawan. 

Kebutuhan Data 

: Atribut : 

1. ID_Jabatan Varchar(6) 

2. Nominal_Uang_Makan Int 

3. Nominal_Uang_Lembur Int 

4. Nominal_Uang_Transportasi Int 

5. Nominal_Uang_Pulsa Int 

 

C. Data Kota Lahir 

Deskripsi 

: tabel ini digunakan untuk masukkan data dari tabel 

karyawan yaitu masukkan untuk tempat lahir 

karyawan. 

Kebutuhan Data 

: Atribut : 

1. ID_Kota_Lahir Varchar(5) 

2. Nama_Kota_Lahir Varchar(50) 
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D. Data Penggajian 

Deskripsi 

: Tabel ini digunakan oleh fungsi menghitung 

penggajian karyawan sebagai masukkan untuk 

perhitungan gaji, mulai dari gaji pokok, uang makan, 

uang lembur, uang tunjangan, dan uang pulsa. Pada 

tabel ini menyimpan data penggajian setiap karyawan 

dan menghasilkan slip gaji karyawan. 

Kebutuhan Data 

: Atribut : 

1. ID_Penggajian Varchar(6) 

2. Jumlah_Hadir_Karyawan Int 

3. Jumlah_Jam_Lembur Int 

4. Potongan_Penggajian Int 

5. Total_Penggajian Int 

 

5.1.4 Nonfunctional Requirements 

Selain kebutuhan fungsional, terdapat beberapa kebutuhan non-fungsional 

yang harus dimiliki oleh aplikasi penjadwalan ini, diantaranya adalah : 

a. Performa 

Kemampuan aplikasi dalam pemrosesan penggajian karyawan tidak lebih dari 

3 detik. 

b. Keakuratan Data 

Aplikasi menghasilkan data yang akurat dalam hal proses penggajian 

karyawan. Total penggajian karyawan, dan total peminjaman harus akurat. 
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c. Keamanan (Security) 

Aplikasi hanya di install pada komputer accounting saja, dan keamanannya 

dengan memberikan password pada komputer accounting yang hanya 

diketahui oleh bagian accounting saja. 

5.2 Perancangan Aplikasi 

5.2.1 Desain Proses 

Dari hasil analisis kebutuhan aplikasi diatas terdapat satu fungsi yang 

digunakan agar aplikasi penggajian dapat berjalan. Fungsi-fungsi tersebut 

diantaranya adalah penghitungan gaji. Fungsi yang telah dihasilkan dari analisis 

kebutuhan aplikasi tersebut akan digambarkan dalam desain context diagram dan 

DFD (Data Flow Diagram). 

A. Context Diagram 

Context diagram dibuat untuk menampilkan entitas apa saja yang akan 

berinteraksi dengan aplikasi penggajian ini. Context diagram ini dibuat berdasarkan 

hasil analisis software requirements. Terdapat satu software requirements yang 

dihasilkan yaitu penghitungan gaji. Dimana dari software requirement tersebut 

digunakan oleh satu aktor yakni bagian accounting, sehingga dalam hal ini bagian 

accounting otomatis menjadi entitas yang ikut membangun aplikasi tersebut. 

Berikut ini merupakan gambar dari Context Diagram aplikasi penggajian. 
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Gambar 5.1 Context Diagram 

Entitas Bagian accounting yang akan menggunakan aplikasi penggajian 

yang memberikan inputan data karyawan, data jabatan, data kota lahir dan data 

penggajian, serta menerima output berupa data karyawan, data jabatan, data kota 

lahir, dan data penggajian. 

B. DFD Level 0 Aplikasi Penggajian 

Sama halnya dengan context diagram, DFD level 0 aplikasi penggajian ini 

dibuat berdasarkan software requirement. Software requirement yang telah dibuat 

tadi otomatis akan menjadi proses utama yang membangun dfd level 0 aplikasi 

penggajian. Dimana proses tersebut berinteraksi dengan entitas Bagian accounting. 

Berikut ini merupakan gambar dari dfd level 0 aplikasi penggajian yang 

ditunjukkan pada gambar 5.2 di bawah ini 
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Gambar 5.2 DFD Level 0 Aplikasi Penggajian 

C. DFD Level 1 Menghitung Gaji 

DFD level 1 menghitung gaji  ini dibuat berdasarkan software requirement 

penggajian. Didalam software requirement tersebut terdapat enam alur 

komputerisasi yang membantuk software requirement tersebut, sehingga enam alur 

komputerisasi tersebut akan menjadi enam sub proses yang membangun DFD level 

1 menghitung gaji. DFD level 1 menghitung gaji ini akan berhubungan dengan satu 

entitas yaitu entitas Bagian accounting. Berikut ini merupakan gambar 5.3 DFD 

level 1 menghitung gaji. 
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Gambar 5.3 DFD Level 1 Menghitung Gaji 

D. DFD Level 1 Menyimpan Penghitungan Gaji 

DFD level 1 menyimpan penghitungan gaji ini dibangun berdasarkan 

software requirement penghitungan gaji, dimana terdapat 1 alur komputerisasi yang 

membangun software requirement tersebut. Satu alur komputerisasi tersebut 

nantinnya akan menjadi sebuah sub proses pada DFD level 1 menyimpan 

penghitungan gaji. Sedangkan entitas yang berhubungan adalah entitas Bagian 

accounting. 

 

Gambar 5.4 DFD Level 1 Menyimpan Penghitungan Gaji 
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5.2.2 Desain Data 

Setelah selesai menggambarkan desain proses diatas, maka dapat diketahui 

desain data yang dibutuhkan dalam menunjang berjalannya aplikasi penggajian. 

Dari gambar 5.2 DFD level 0 aplikasi penggajian diatas, dibutuhkan sebuah desain 

data yang dibutuhkan dalam aplikasi penggajian ini. Data tersebut diantaranya 

adalah penggajian. Desain data tersebut akan digambarkan dalam bentuk ER-

Model, SQL-Tables dan normalisasi. 

A. Desain Konseptual 

Desain konseptual kali ini diawali dengan pembuatan desain entity 

relationship model (model ER). Model ER ini nantinya digunakan untuk 

memetakan hubungan antara entitas dalam proses yang akan ditangani oleh 

aplikasi, yang kemudian digunakan untuk mendesain model data konseptual. 

Desain model data konseptual digunakan untuk menentukan data apa saja yang 

harus disimpan atau dibutuhkan pada sebuah entitas atau pada sebuah hubungan 

antar entitas. 
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Gambar 5.5 Desain Model ER 

B. SQL-Tables 

Berikut ini merupakan hasil dari transformasi desain er model yang telah 

dirubah kedalam bentuk SQL-Tables. 

 

Gambar 5.6 Desain SQL-Tables Aplikasi Penggajian 

C. Normalisasi 

Dari struktur SQL-Tables yang telah digambarkan diatas, terlihat bahwa 

tabel karyawan dan tabel penggajian masih dalam bentuk tidak normal. Sehingga 



44 

 

 

 

dalam bagian ini, tabel karyawan dan tabel penggajian akan dilakukan proses 

normalisasi, yaitu dilakukan proses dekomposisi atau penghapusan anomali data 

yang redundant. Sehingga tabel karyawan dan tabel penggajian yang sudah 

mengalami proses normalisasi 3NF terlihat pada Gambar 5.7. 

 

Gambar 5.7 Tabel karyawan dan tabel penggajian yang sudah dinormalisasi 3NF 

5.2.3 Desain Antarmuka 

A. Antarmuka Perangkat Lunak 

Aplikasi penggajian yang akan dibuat ini membutuhkan database SQL 

server untuk mengolah data yang ada dalam aplikasi dan Microsoft Visual Studio 

untuk membuat aplikasinya. Selain itu, dibutuhkan sebuah Crystal Report, yang 

berfungsi untuk membuat desain laporan aplikasi ini. Berikut ini merupakan 

gambar desain antarmuka perangkat lunak 

 

Gambar 5.8 Gambar Antarmuka Perangkat Lunak 
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B. Antarmuka Jaringan 

Antarmuka komunikasi yang dibutuhkan dalam pembuatan aplikasi 

penggajian ini merupakan antarmuka untuk melakukan koneksi dalam jaringan 

intranet melalui router yang menghubungkan database server ke client server PC 

admin. Pemrosesan data melalui jaringan router terlebih dahulu sebelum ke PC 

admin. 

 

Gambar 5.9 Antarmuka Jaringan 

C. Antarmuka Pengguna 

Antar muka pengguna adalah sebuah titik dimana aplikasi dan user saling 

berinteraksi. Interaksi ini dapat melalui layar dan keyboard (interaksi langsung) 

atau melalui laporan yang dicetak dan form-form yang didesain untuk menangkap 

data (interaksi tidak langsung). Fokus desain antar muka pengguna adalah pada 

interaksi tidak langsung. Pada bagian ini, digambarkan terlebih dahulu alur kerja 
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GUI secara keseluruhan. Missal, dari form utama ke form yang lainnya, dan 

seterusnya. 

1. Desain tabel master kota lahir 

Halaman ini merupakan master kota lahir pada aplikasi penggajian. Halaman 

ini digunakan oleh pengguna untuk melakukan proses pemilihan kota lahir 

karyawan. Desain halaman kota lahir dapat dilihat pada gambar 5.10. 

 

Gambar 5.10 Form kota lahir 

2. Desain tabel master jabatan 

Halaman ini merupakan master jabatan pada aplikasi penggajian. Halaman 

ini digunakan oleh pengguna untuk melakukan pemberian rule penggajian 

untuk karyawan sesuai dengan jabatan yang diperoleh karyawan. Desain 

halaman jabatan dapat dilihat pada gambar 5.11. 
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Gambar 5.11 Form jabatan 

3. Desain tabel master karyawan 

Halaman ini merupakan master karyawan pada aplikasi penggajian. Halaman 

ini digunakan oleh pengguna untuk melakukan penyimpanan data karyawan 

yang akan dilanjutkan untuk proses penggajian. Desain halaman karyawan 

dapat dilihat pada gambar 5.12. 

 

Gambar 5.12 Form karyawan 
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4. Halaman tabel transaksi penggajian 

Halaman ini merupakan transaksi penggajian pada aplikasi penggajian. 

Halaman ini digunakan oleh pengguna untuk melakukan proses penghitungan 

gaji karyawan yang didapat dari nama karyawan dan nama jabatan yang 

dimiliki oleh setiap karyawan dan perhitungan gaji sesuai dengan jabatan 

yang dimiliki karena masing-masing memiliki rule penghitungan gaji yang 

berbeda. Desain halaman penggajian dapat dilihat pada gambar 5.13. 

 

Gambar 5.13 Form penggajian 

5. Halaman cetak laporan slip gaji 

Halaman ini merupakan cetak laporan slip gaji pada aplikasi penggajian. 

Halaman ini digunakan oleh pengguna untuk melakukan proses cetak laporan 

slip gaji karyawan. Dengan memilih nama karyawan terlebih dahulu 

kemudian memilih bulan dan tahun yang akan di cetak laporan slip gajinya. 

Desain halaman karyawan dapat dilihat pada gambar 5.14. 
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Gambar 5.14 Form cetak penggajian 

6. Halaman laporan slip gaji 

Halaman ini merupakan laporan slip gaji pada aplikasi penggajian. Halaman 

ini digunakan oleh pengguna untuk membuat desain laporan slip gaji untuk 

mempermudah dalam pemahaman isi yang ada didalam slip gaji. Desain 

halaman karyawan dapat dilihat pada gambar 5.15. 
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Gambar 5.15 Form laporan penggajian 

5.2.4 Desain Fisik 

Setelah mengetahui desain data yang dibutuhkan, maka langkah 

selanjutnya adalah menggambarkan desain fisik. Dalam aplikasi penggajian ini, 

Database management systems (DBMS) yang digunakan adalah SQL server 200 
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R2. Tabel-tabel tersebut akan digambarkan dalam Conceptual data model (CDM) 

dan Physical Data Model (PDM). 

A. Conceptual data model (CDM) 

Pada Conceptual Data Model (CDM) ini terdapat beberapa entitas (tabel) 

antara entitas kota lahir , jabatan, karyawan, dan penggajian, dimana entitas kota 

lahir bergantung pada entitas karyawan dengan hubungan relasi (many to one), 

entitas jabatan bergantung pada entitas karyawan dengan hubungan relasi (many to 

one), entitas karyawan membuat tabel baru pada entitas penggajian dengan 

hubungan relasi (many to many). Desain CDM bisa dilihat pada Gambar 5.16. 

 

Gambar 5.16 CDM Aplikasi Penggajian 
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B. Physical Data Model (PDM) 

Pada Physical Data Model (PDM) ini, terdapat tabel-tabel sama halnya 

dengan Conceptual Data Model (CDM) yang telah dibuat sebelumnya. PDM ini 

dihasilkan dari proses generate CDM diatas. Bedanya adalah adanya tabel baru, 

yaitu Detail Penggajian. Tabel tersebut nantinya berfungsi untuk menghubungkan 

kedua entitas yaitu entitas karyawan dan entitas penggajian. Desain PDM tersebut 

dapat dilihat pada Gambar 5.17. 

 

Gambar 5.17 PDM Aplikasi Penggajian 

C. Struktur Tabel 

Struktur tabel digunakan dalam pembuatan aplikasi penggajian PT. Haluan 

Indah Transporindo. Data-data dibawah ini akan menjelaskan satu per satu secara 

detil dari struktur tabel sistem. 
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a. Nama Tabel : Kota_Lahir 

Primary Key : ID_Kota Lahir. 

Foreign Key : - 

Fungsi : Untuk menyimpan data kota lahir karyawan 

yang akan digunakan untuk field tempat 

lahir karyawan. 

Tabel 5.1 Kota Lahir 

No. Nama Tipe Size Keterangan 

1. ID_Kota_Lahir Varchar 5 Primary Key 

2. Nama_Kota_Lahir Varchar 50 Not Null 

 

b. Nama Tabel : Jabatan 

Primary Key : ID_Jabatan. 

Foreign Key : - 

Fungsi : Untuk menyimpan data jabatan yang ada 

diperusahaan. 

Tabel 5.2 Jabatan 

No. Nama Tipe Size Keterangan 

1. ID_Jabatan Varchar 6 Primary Key 

2. Nama_Jabatan Varchar 20 Not Null 

3. Ket_Jabatan Varchar 100 Not Null 

4. Nominal_Uang_Makan Int - Not Null 

5. Nominal_Uang_Lembur Int - Not Null 

6. Nominal_Uang_Transportasi Int - Not Null 

7. Nominal_Uang_Pulsa Int - Not Null 
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c. Nama Tabel : Karyawan 

Primary Key : ID_Karyawan. 

Foreign Key : ID_Kota_Lahir, ID_Jabatan. 

Fungsi : Untuk menyimpan data karyawan yang ada 

diperusahaan. 

Tabel 5.3 Karyawan 

No. Nama Tipe Size Keterangan 

1. ID_Karyawan Varchar 6 Primary Key 

2. ID_Jabatan Varchar 6 Foreign Key 

3. ID_Kota_Lahir Varchar 5 Foreign Key 

4. Nama_Karyawan Varchar 50 Not Null 

5. Tgl_Lahir_Karyawan Datetime - Not Null 

6. Agama_Karyawan Varchar 10 Not Null 

7. Jenis_Kelamin_Karyawan Varchar 10 Not Null 

8. Telepon_Karyawan Varchar 12 Not Null 

9. Alamat_Karyawan Varchar 100 Not Null 

10. Gapok_Karyawan Int - Not Null 

 

d. Nama Tabel : Penggajian 

Primary Key : ID_Penggajian. 

Foreign Key : - 

Fungsi : Untuk menyimpan data penggajian 

karyawan yang ada diperusahaan. 
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Tabel 5.4 Penggajian 

No. Nama Tipe Size Keterangan 

1. ID_Penggajian Varchar 6 Primary Key 

2. Total_Makan Int - Not Null 

3. Total_Transport Int - Not Null 

4. Total_Lembur Int - Not Null 

5. Total_Pulsa Int - Not Null 

6. Jumlah_Hadir Int - Not Null 

7. Jumlah_Jam_Lembur Int - Not Null 

8. Potongan_Karyawan Int - Not Null 

 

e. Nama Tabel : Detil Penggajian 

Primary Key : ID_Karyawan, ID_Penggajian. 

Foreign Key : ID_Karyawan, ID_Penggajian. 

Fungsi : Untuk menyimpan data penggajian 

karyawan yang ada diperusahaan. 

Tabel 5.5 Penggajian Karyawan 

No. Nama Tipe Size Keterangan 

1. ID_Karyawan Varchar 6 

Primary Key, 

Foreign Key 

2. ID_Penggajian Varchar 8 

Primary Key, 

Foreign Key 

3. Tanggal_Penggajian Datetime - Not Null 
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4. Total_Penggajian Int - Not Null 

 

5.3 Implementasi Sistem 

Implementasi ini akan menjelaskan detil aplikasi penggajian di PT. Haluan 

Indah Transporindo dan menjelaskan form-form yang ada didalam sistem. 

Implementasi sistem merupakan tahap pengujian untuk desain aplikasi berjalan 

dengan baik dan sesuai dengan hasil analisa sistem. 

5.3.1 Kebutuhan Sistem 

Hardware dan software yang dibutuhkan untuk menggunakan aplikasi 

penggajian pada PT. Haluan Indah Transporindo, yaitu : 

a. Hardware 

1. Processor Intel Core2Duo atau lebih tinggi. 

2. VGA yang mendukung Microsoft Windows. 

3. RAM 1GB atau lebih tinggi. 

4. Harddisk 320GB atau lebih tinggi. 

b. Software 

1. Sistem operasi Microsoft Windows 7. 

2. SQL Server 2008 R2. 

3. .NET Framework 4.0. 

4. Crystal Report Engine. 

5. Plugin DotNetBar Engine. 
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5.3.2 Penjelasan Aplikasi 

Dibawah ini merupakan penjelasan tentang form dan laporan yang ada di 

aplikasi penggajian pada PT. Haluan Indah Transporindo. 

1. Splash Screen 

 

Gambar 5.18 Implementasi Splash Screen 

Form diatas merupakan splash screen dari aplikasi penggajian PT. 

Haluan Indah Transporindo. Terdapat loading untuk memuat aplikasi 

penggajian dan terdapat tahun pembuatan aplikasi penggajian ini. 

2. Halaman Utama 

 

Gambar 5.19 Implementasi Halaman Utama 
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Form diatas merupakan tampilan halaman utama dari aplikasi 

penggajian. Terdapat menu tabel master, transaksi, dan laporan. Tabel 

master diatas terdiri dari kota lahir, jabatan, dan karyawan. Transaksi 

diatas terdiri dari penggajian. Sedangkan, laporan terdiri dari slip gaji. 

3. Form Tabel Master Kota Lahir 

 

Gambar 5.20 Implementasi Form Tabel Master Kota Lahir 

Form diatas merupakan tampilan dari form master kota lahir. 

Terdapat field ID kota lahir dan nama kota lahir. ID kota lahir secara 

otomatis mengeluarkan ID dan autogenerate untuk penambahan nomor 

ID-nya. Tabel ini digunakan untuk mengisi tempat lahir karyawan yang 

berada pada tabel master karyawan. 
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4. Form Tabel Master Jabatan 

 

Gambar 5.21 Implementasi Form Tabel Master Jabatan 

Form diatas merupakan tampilan dari form jabatan. Terdapat field 

ID jabatan, nama jabatan, keterangan jabatan, nominal uang makan, 

nominal uang lembur, nominal uang transportasi, dan nominal uang p 

ulsa. ID jabatan secara otomatis muncul dan autogenerate. Keterangan 

jabatan untuk menjelaskan nama jabatan agar memahami peran dari 

jabatan yang ada diperusahaan. Tabel ini digunakan untuk menghitung 

gaji sesuai dengan rule jabatan karyawan, jadi tabel ini sangat 

dibutuhkan dalam perhitungan gaji karyawan. 
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5. Form Lihat Data Tabel Master Karyawan 

 

Gambar 5.22 Implementasi Form Lihat Data Tabel Master Karyawan 

Form diatas merupakan tampilan dari form pencarian data 

karyawan. Untuk pencarian data karyawan, pengguna memasukkan 

nama karyawan yang ingin ditampilkan datanya lalu klik tombol cari 

agar data dengan nama yang dimasukkan muncul pada datagridview. 

Tombol ulang untuk memuat kembali seluruh data dari tabel karyawan. 

Pada form ini bertujuan untuk memudahkan pengguna dalam 

melakukan pencarian data karyawan. 
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6. Form Masukkan Data Tabel Master Karyawan 

 

Gambar 5.23 Implementasi Form Masukkan Data Tabel Master Karyawan 

Form diatas merupakan tampilan dari form masukkan data 

karyawan. Terdapat beberapa field yang mengambil dari tabel lain 

seperti data jabatan dan data kota lahir. Gaji pokok pada field diatas 

besaran nominal berdasarkan kebijakan dari perusahaan. Field diatas 

terdiri dari ID karyawan, nama karyawan, tanggal lahir, agama, jenis 

kelamin, telepon, dan alamat. ID karyawan secara otomatis 

mengeluarkan ID dan autogenerate untuk penambahan nomor ID-nya.
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7. Form Masukkan Data Transaksi Penggajian 

 

Gambar 5.24 Implementasi Form Masukkan Data Transaksi Penggajian 

Form diatas merupakan tampilan dari form penghitungan gaji 

karyawan. Syarat menjalankan form ini dengan memilih terlebih dahulu 

nama karyawan yang akan dihitung gajinya. Pengisian field sesuai 

dengan tunjangan yang diperoleh dari jabatan masing-masing 

karyawan. Setelah memilih data karyawan secara otomatis field diatas 

akan terisi kecuali data hadir karyawan, jam lembur karyawan, dan 

potongan penggajian yang dimasukkan secara manual oleh pengguna. 

Button jumlah diatas berfungsi untuk menjumlahkan field 

penghitungan gaji karyawan yang telah terisi. 
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8. Form Cari Data Transaksi Penggajian 

 

Gambar 5.25 Implementasi Form Cari Data Transaksi Penggajian 

Form diatas merupakan tampilan dari form pencarian data 

penggajian karyawan. Form ini membantu pengguna dalam pencarian 

data penggajian karyawan. Pengguna hanya memasukkan nama 

karyawan yang ingin dilihat dan menekan tombol cari, sistem akan 

menampilkan data penggajian sesuai dengan masukkan nama karyawan 

yang telah diisi oleh pengguna. Button ulang berfungsi untuk 

mengembalikan data yang ada di dalam datagridview, yaitu 

menampilkan data yang tersimpan pada tabel penggajian.
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9. Form Cetak  dan Laporan Slip Gaji Karyawan 

 

Gambar 5.26 Implementasi Form Cetak dan Laporan Slip Gaji Karyawan 

Form diatas merupakan tampilan dari form cetak slip gaji 

karyawan. Data yang diperlukan data karyawan yang ingin dicetak slip 

gajinya seperti ID karyawan, nama karyawan, nama jabatan, jenis 

kelamin, dan alamat karyawan, serta membutuhkan bulan dan tahun 

untuk menentukan bulan dan tahun berapa slip gaji karyawan yang akan 

dicetak. Dalam laporan tersebut terdapat  rincian gaji yang di peroleh 

oleh karyawan. Mulai dari uang makan, uang lembur, transportasi, 

pulsa hingga potongan peminjaman serta jumlah hadir karyawan dan 

jam lembur karyawan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

 Kesimpulan 

Berdasarkan proses perancangan dan implementasi aplikasi penggajian 

pada PT Haluan Indah Transporindo, maka mendapatkan beberapa kesimpulan, 

sebagai berikut : 

1. Dengan adanya aplikasi penggajian ini, proses pengelolaan data uang 

makan, jabatan, karyawan, penggajian karyawan, dan laporan-laporan 

menjadi lebih cepat dengan tampilan form yang mudah untuk 

digunakan. 

2. Aplikasi penggajian ini dapat mengurangi kesalahan-kesalahan yang 

yang dilakukan oleh pengguna baik dalam proses memasukkan data dan 

proses perhitungan transaksi. 

3. Aplikasi penggajian ini dapat menghasilkan laporan penggajian dan 

simpan saku secara cepat dan mudah. 

 Saran 

Apabila aplikasi penggajian ini digunakan pada perusahaan, maka 

disarankan beberapa hal sebagai berikut : 

1. Adanya aplikasi untuk menangani absensi karyawan dan aplikasi data 

lembur karyawan. Sehingga, aplikasi ini dapat optimal dalam 

penggunaannya. 
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2. Adanya pembagian system level agreement (SLA) untuk memberikan 

hak akses pengoperasian sistem penggajian ini, agar sistem terjaga 

kerahasiaan datanya. 

3. Membangun infrastruktur teknologi agar penggunaan sistem informasi 

dapat berjalan dengan baik dan optimal. 

4. Diharapkan adanya pengembangan aplikasi penggajian ini, agar 

aplikasi ini dapat terus berkembang dan selalu mengalami perbaikkan 

untuk mendapatkan sistem informasi penggajian yang lebih baik. 
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